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Abstrak  
Perkuliahan yang dilakukan dalam Mata Kuliah Tipografi Aplikatif selama ini masih bersifat 
konvensional berupa tatap-muka antara dosen dan mahasiswa.  Perkuliahan sudah berdasarkan 
Rencana Perkuliahan Semester dilaksanakan di ruang kelas. Dosen memberikan materi perkuliah 
dengan teknik presentasi sedangkan mahasiswa menyimak. Tugas-tugas yang diberikan juga 
disampaikan di dalam kelas. Hal ini tidak sejalan dengan program UNESA yang telah 
menfasilitasi Sistem Perkuliahan berbasis vi-learn yang tergabung dalam SPADA (Sistem 
Pembelajaran Daring Indonesia). Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses 
pengembangan Bahan Ajar Matakuliah Tipografi Aplikatif berbasis vi-learn. Dalam penelitian ini 
model yang menjadi acuan adalah model penelitian dan pengembangan dan model prosedural oleh 
Borg & Gall yaitu: menentukan potensi dan masalah, pengumpulan data, analisis kebutuhan dan 
pengembangan vi-learn. Penyajian bahan ajar dalam Vi-Learn melalui berbagai format dapat 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, konten bahan bacaan berupa  handout yang berisi 
power point materi perkuliahan, dan Modul Tipografi Aplikatif mempermudah mahasiswa dalam 
mengunduh video pembelajaran maka disediakan tautan video pembelajaran dengan menggunakan 
ekstensi pihak ketiga yaitu pada laman youtube.com.  
Katakunci: Tipografi Aplikatif, Virtual Learning, Pengembangan.  
 
 
1. Pendahuluan 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 
dengan terbukanya akses informasi secara 
luas bagi dosen dan mahasiswa, penginte-
grasian vi-learning ke dalam pembelajaran 
tatap muka dapat memperkaya proses belajar 
peserta didik. Virtual learning dikem-
bangkan untuk menunjang pembelajaran 
tatap muka. Virtual learning dapat 
diterapkan sebagai satu-satunya proses 
belajar dalam pendidikan jarak jauh atau 
digabungkan dengan pembelajaran langsung 
(tatap muka di kelas). Konsep virtual 
learning dikembangkan bukan untuk 
menggantikan pembelajaran tatap muka. 
Penggabungan pembelajaran tatap muka 
dengan konsep virtual learning akan 
memungkinkan terjadinya peningkatan 
kualitas pembelajaran, di samping 
peningkatan efektivitas dan efisiensi 
pendidikan. Dalam penerapan virtual 
learning, komponen mahasiswa, dosen, dan 
sumber belajar difasilitasi oleh TIK untuk 
mencapai tujuan belajar. (Julaeha, 2011) 
Untuk meningkatkan pemanfaatan e-learning 
berbagai cara perlu dilakukan, diantaranya: dengan 
memodifikasi tampilan elearning dari standar asli 
moodle kedalam bentuk tampilan web sosial daring 
yang banyak digunakan. Semua bahan ajar, kecuali 
yang untuk ujian online telah dibagikan secara 
penuh. Sehingga mahasiswa atau siapa saja yang 
mengunjungi elearning dapat membuka bahan ajar 
tersebut tanpa harus mengunduh terlebih dulu, dan 
dapat membuka tanpa menggunakan software 
diluar elearning. Unesa melalui PPTI juga 
membuat tautan antara elearning dengan e-journal 
sehingga informasi artikel ilmiah terbaru dari 
berbagai bidang ilmu dapat diakses mahasiswa dari 
elearning. Integrasi sistemik antara elearning 
dengan sistem administrasi yang relevan, misalnya 
dengan pengelola kurikulum di tingkat program 
studi/jurusan hingga di tingkat universitas 
(BAAK), input mahasiswa yang update dan tepat, 
dan sebagainya (Tim E-Leraning, 2017:10).  
Rustan (2008) menjelaskan bahwa Tipografi 
merupakan segala disiplin yang berkenaan dengan 
huruf.  Sihombing (2015) menyatakan bahwa 
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Tipogafi merupakan pengetahuan mengenai 
bentuk dan peranan huruf yang memerlukan 
kedisiplinan seni. Kusrianto (2004) 
menjelaskan bahwa Tipografi adalah suatu 
proses seni di dalam menyusun bahan 
publikasi dengan huruf cetak. Menurut 
Jefkin (1997) Tipografi adalah Seni memilih 
huruf yang tersedia, menggabungkan dengan 
huruf yang berbeda, menggabungkan 
sejumlah kata yang sesuai, dan menandai 
naskah untuk proses typesetting, 
menggunakan ketebalan dan ukuran huruf 
yang berbeda. Tipografi adalah seni memilih 
huruf yang tersedia, menggabungkan dengan 
huruf yang berbeda, menggabungkan 
sejumlah kata yang sesuai, dan menandai 
naskah untuk proses typesetting, 
menggunakan ketebalan dan ukuran huruf 
yang berbeda (Jefkins, 1997). Dapat 
disimpulkan bahwa Tipografi pada dasarnya 
merupakan pengetahuan mengenai 
pemilihan, penyusunan, pengembangan, dan 
penerapan huruf sesuai tujuan dalam 
tampilan yang komunikatif dan estetis. 
Penerapan huruf dalam Tipografi dilandasi 
atas tujuan dan pesan yang ingin disampikan 
oleh desainer kepada audiens dengan 
tampilan komunikatif dan tidak 
meninggalkan aspek estetis.  
Mata Kuliah Tipografi Aplikatif merupakan 
mata kuliah program studi S1 Desain 
Komunikasi Visual Jurusan Desain Fakultas 
Bahasa dan Seni.  Mata kuliah ini 
merupakan kelanjutan dari mata kuliah 
Tipografi Dasar yang sudah ditempuh 
mahasiswa pada semester sebelumnya. 
Sehingga teori-teori dasar yang mendasari 
Ilmu Tipografi telah diberikan pada mata 
kuliah Tipografi Dasar. Sehingga mata 
kuliah Tipografi Aplikatif merupakan mata 
kuliah yang menerapkan dasar-dasar teori 
Tipografi pada media desain komunikasi 
visual.  
Capaian pembelajaran mata kuliah Tipografi 
Aplikatif adalah pertama mahasiswa mampu 
merancang media promosi dengan 
menggunakan berbagai font/huruf secara 
terkonsep. Kedua, mahasiswa mampu 
mengembangkan peran font/huruf baik 
secara manual maupun digital kedalam 
berbagai bentuk komunikasi visual. Ketiga, 
mahasiswa mampu menganalisa secara teori 
dan konsep perkembangan disiplin ilmu 
Tipografi. Keempat mahasiswa mampu 
menentukan penggunaan karakter font sesuai 
kebutuhan media komunikasi visual.  
Perkuliahan yang dilakukan dalam Mata Kuliah 
Tipografi Aplikatif selama ini masih bersifat 
konvensional berupa tatap-muka antara dosen dan 
mahasiswa.  Perkuliahan sudah berdasarkan 
Rencana Perkuliahan Semester dilaksanakan di 
ruang kelas. Dosen memberikan materi 
perkuliahan dengan teknik presentasi sedangkan 
mahasiswa menyimak. Tugas-tugas yang diberikan 
juga disampaikan di dalam kelas. Hal ini tidak 
sejalan dengan program UNESA yang telah 
menfasilitasi Sistem Perkuliahan berbasis vi-learn 
yang tergabung dalam SPADA (Sistem 
Pembelajaran Daring Indonesia). 
Tujuan Penelitian ini dapat dirumuskan adalah 
mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar 
Matakuliah Tipografi Aplikatif berbasis vi-learn 
dan mendeskirpsikan kualitas bahan ajar tersebut. 
 
2. Metode 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan (Research and Development/ 
R&D). Menurut Borg & Gall dalam Setyosari 
(2010:194), penelitian pengembangan adalah 
penelitian yang berorientasi untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk 
yang digunakan dalam pendidikan. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2008:407) metode penelitian 
dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 
Research and Development, adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut.  
Dalam penelitian ini model yang menjadi acuan 
adalah model penelitian dan pengembangan oleh 
Sugiyono (2008:409). Adapun tahapan penelitian 
pengembangaan adalah sebagai berikut:  
1) Tahap menentukan potensi dan masalah. 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 
dalam pembelajaran Tipografi Aplikatif belum 
tersedianya media pembelajarann bebasis v-
learning  
2) Tahap pengumpulan data melalui studi 
pendahuluan/studi awal. Penelitian deskriptif 
digunakan dalam penelitian awal untuk 
menghimpun data tentang kondisi yang ada. 
Kondisi yang ada mencakup: pengumpulan 
bahan ajar yang sudah tersedia dalam 
pembelajaran Tipografi Aplikatif yaitu: Modul, 
Slide presentasi dan Buku Ajar Mahasiswa. 
Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan 
meliputi: Observasi (pengamatan) dan Studi 
Literatur. 
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3) Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi yang relevan 
perlunya pengembangan media 
pembelajaran vi-learn mata kuliah 
Tipografi Aplikatif untuk mahasiswa S1 
Desain Komunikasi Visual dengan 
menganalisis kegiatan pembelajaran, 
perlengkapan pendukung pembelajaran 
yang meliputi perangkat pembelajaran, 
dan media pembelajaran.   
4) Tahap  desain vi-learn bertujuan untuk 
merumuskan dan menghasilkan produk  
awal, dari hasil dan selanjutnya dari hasil 
desain ini akan divalidasi pakar atau ahli 
media.  
5) Tahap validasi, bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan desain media 
pembelajaran yang dikembangkan dan 
aspek isi materi pembelajaran yang 
dikembangkan. Untuk mengetahui 
kualitas dari Bahan Ajar vi-learn mata 
kuliah Tipografi Aplikatif, divalidasikan 
kepada teman sejawat mengajar (peer 
reviewer) untuk mereview kecocokan isi 
bahan ajar tersebut.  
 
3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Analisis Kebutuhan 
Matakuliah Tipografi Aplikatif merupakan 
mata kuliah yang memberikan penguasaan 
tentang huruf dan tipografi sebagai medium 
sekaligus pesan (medium is the message) 
sebagai komponen utama dalam pembuatan 
karya grafis yang komunikatif dan estetis. 
Eksplorasi huruf sebagai komunikasi yang 
simbolik (secara manual dan digital) serta 
relasinya dengan media cetak seperti brosur, 
poster, dan media dua dimensional lainnya, 
dengan strategi teori dan praktek.  
Dalam Rencana Perkuliahan Semester (RPS) 
dijabarkan secara rinci tujuan pembelajaran 
atau capaian pembelajaran diantaranya 
mahasiswa mampu mengembangkan peran 
font/huruf baik secara manual maupun 
digital kedalam berbagai bentuk komunikasi 
visual, mahasiswa mampu menganalisa 
secara teori dan konsep perkembangan 
disiplin ilmu Tipografi, mahasiswa mampu 
mentukan penggunaan karakter font sesuai 
kebutuhan media komunikasi visual.  
Dari tujuan pembelajaran kemudian 
dirumuskan dalam kemampuan akhir dan 
indikator-indikator. Setiap kemampuan akhir 
membutuhkan bahan kajian dan sumber 
belajar. Bahan kajian-bahan kajian inilah yang 
menjadi kerangka dalam menyusun kerangka 
pengembangan bahan ajar dari pembelajaran 
Tipoggrafi Aplikatf dengan berbasis vi-learn. 
Pembelajaran virtual Mata kuliah Tipografi 
Aplitatif ini merupakan pengganti (subsitusi) 
kegiatan belajar tidak sepenuhnya  dengan model 
pembelajaran sebagian secara tatap muka dan 
sebagian lagi melalui internet (Siahaan, 2004).  
 
3.2 Penyusunan Bahan Ajar  
Penyajian bahan ajar melalui berbagai format dapat 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, Konten 
bahan bacaan dapat berupa  handout yang berisi 
power point materi perkuliahan, dan Modul 
Tipografi Aplikatif (Larasati & Andayani, 2016). 
untuk mempermudah mahasiswa dalam 
mengunduh video pembelajaran maka disediakan 
tautan video pembelajaran dengan menggunakan 
ekstensi pihak ketiga yaitu pada laman 
youtube.com (Tiara, 2015).  
Adapun kerangka bahan ajar dibagi menjadi 
beberapa kali pertemuan yang dapat  dijabarkan 
sebagai berikut:  
3.2.1. Halaman muka 
Halaman muka berisi: Nama Matakuliah Tipografi 
Aplikatif dengan beban 3 SKS, kata sapaan 
“Selamat datang di kuliah daring Tipografi 
Aplikatif”, berikut deskripsi singkat mata kuliah  
dan capaian pembelajaran. Di bagian ini juga 
menampilkan profil singkat dosen pengampu mata 
kuliah berupa: nama dosen, alamat email dan 
nomer telepon selular. Berikut tampilan halaman 
muka dari vi-learn mata kuliah Tipogarfi Aplikatif.  
 
 
 
Gambar 1. Tampilan halaman muka  
 
3.2.2. Pertemuan Pertama “Intorduksi”  
Pertemuan ini merupakan sesi pengenalan mata 
kuliah Tipografii Aplikatif yang berisi:  
1) Video yang menjelaskan penerapan Tiografi di 
media Desain Komunikasi Visual dengan 
tautan: https://youtu.be/tc1VH1VVpns 
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2) Rencana Perkuliahan  
Berikut tampilan sesi Pertemuan Pertama  
 
 
Gambar 2. Tampilan Pertemuan Pertama  
 
3.2.3. Pertemuan Dua “Gaya Huruf Klasik” 
Pertemuan ini merupakan sesi kedua dari 
mata kuliah Tipografii Aplikatif yang 
memuat Era Tipografi Klasik diawali 
dengan ditetapkannya huruf dan angka latin. 
Di pertemuan kedua ini berisi:  
1) Handout yang memuat materi dalam 
bentuk presentasi tentang Era Tipografi 
Klasik mulai Era Gotik hingga 
munculnya jenis huruf Old Style. 
2) Video yang menjelaskan ciri-ciri dari 
gaya huruf klasik yang masuk ke dalam 
jenis huruf "old sytle" dari tautan: 
https://youtu.be/G5ouIxxxV_0. 
3) Modul Bab I Tipografi Klasik yang 
merupakan penjabaran lebih rinci dari 
handout. 
4) Kuis digunakan untuk mendapatkan 
umpan balik dari mahasiswa mengenai  
materi Gaya Huruf Klasik yang sudah 
dipelajari oleh mahasiswa.  
5) Tugas digunakan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman mahasiswa dalam 
menerapkan Tipografi Klasik.   
  
Berikut tampilan sesi Pertemuan Dua. 
 
Gambar 3. Tampilan Pertemuan Dua 
 
3.2.4. Pertemuan Tiga “Gaya Huruf Modern” 
Pertemuan ini merupakan sesi ketiga dari mata 
kuliah Tipografii Aplikatif yang memuat Era 
Tipografi Modern diawali huruf Gaya Modern 
yang sudah lepas dari unsur kaligrafis. Di 
pertemuan ketiga ini berisi:  
1) Handout yang memuat materi dalam bentuk 
presentasi tentang Era Tipografi Modern .  
2) Dua Video. Video Pertama menjelaskan ciri-
ciri dari gaya huruf modern yang masuk ke 
dalam jenis huruf "modern" dari tautan: 
https://youtu.be/Q2lEsH1WwAc. Video kedua 
berjudul "Font Men" merupakan video 
dokumenter pendek yang bercerita tentang 
Jonathan Hoefler atau Tobias Frere-Jones dan 
beberapa karya-karyanya yang banyak 
diaplikasikan dalam dunia Tipografi Modern.  
Video ini dari tautan https://youtu.be/ 
kJt5wi17n70. 
3) Modul Bab II Tipografi Modern yang 
merupakan penjabaran lebih rinci dari handout. 
4) Kuis digunakan untuk mendapatkan umpan 
balik dari mahasiswa mengenai materi Gaya 
Huruf Modern yang sudah dipelajari.  
5) Tugas digunakan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman mahasiswa dalam menerapkan 
Tipografi Modern. 
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Berikut tampilan sesi Pertemuan Tiga. 
 
 
Gambar 4. Tampilan Pertemuan Tiga 
 
3.2.5. Pertemuan Enam “Kaligrafi”  
Pertemuan ini merupakan sesi Keempat dari 
mata kuliah Tipografii Aplikatif yang 
memuat definisi Kaligrfi. Kaligrafi 
merupakan tulisan yang indah yang 
teraplikasikan pada media tulisan, lukisan, 
maupun pola-pola pada karya dua ataupun 
tiga dimensi. 
Di pertemuan kedua ini berisi:  
1) Handout yang memuat materi dalam 
bentuk presentasi tentang Kaligrafi yang 
dibedakan menjadi dua yaitu:  Klaigrafi 
Barat dan Kaligrafi Asia.  
2) Video yang  menjelaskan bahan dan alat 
yang diperlukan untuk laltihan--latihan 
kaligrafi dasar. Di dalmmnya juga 
dimunculkan teknik menggores pena 
untuk pemula. dari tautan:  
https://youtu.be/1cH_ghjeJvg 
3) Modul Bab III Kaligrafi yang merupakan 
penjabaran lebih rinci dari handout. 
4) Kuis digunakan untuk mendapatkan 
umpan balik dari mahasiswa mengenai  
materi Kaligrafi yang sudah dipelajari.  
5) Tugas digunakan untuk memahami 
tingkat pemahaman mahasiswa dalam 
menerapkan Tipografi Kaligrafi.    
 
Berikut tampilan sesi Pertemuan Enam. 
 
 
Gambar 5. Tampilan Pertemuan Enam 
 
3.2.6. Pertemuan Tujuh “Hand Lettering” 
Pertemuan ini merupakan sesi Kelima dari mata 
kuliah Tipografii Aplikatif yang memuat 
peneraaan  Hand Lettering sebagai teknik meng-
gambar tulisan .   
Di pertemuan kedua ini berisi:  
1) Handout yang memuat materi dalam bentuk 
presentasi tentang Hand Lettering.  
2) Video yang berisi tentang langkah-langkah 
Hand Lettering, mulai dari pemilihan  alat dan 
bahan serta teknik-teknik menggoreskan alat. 
Latihan-latihan dasar juga diperagakan 
dalamvideo ini.    tautan:  
https://youtu.be/feARN34A3Eg  
3) Modul Bab IV Hand Lettering yang merupakan 
penjabaran lebih rinci dari handout. 
4) Kuis digunakan untuk mendapatkan umpan 
balik dari mahasiswa mengenai materi Hand 
Lettering yang sudah dipelajari.  
5) Tugas digunakan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman mahasiswa dalam menerapkan 
Tipografi Hand Lettering.    
 
Berikut tampilan sesi Pertemuan Tujuh . 
 
 
Gambar 5. Tampilan Pertemuan Tujuh 
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3.3 Pembahasan  
Beradsarkan hasil diskusi dengan peer 
reviewer (rekan sejawat) yang pernah 
mengampu mata kuliah Tipografi 
menyimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kualitas pembelajaran 
berbasis vi-learn antara lain: 1) kejelasan 
instruksi; 2) pengorganisasian konten dalam 
setiap sesi pertemuan; 3) model komunikasi.  
Halaman muka vi-learh harus disediakan 
lebih banyak instruksi-instruksi yang 
disajikan dalam bentuk panduan e-book. 
Halaman muka perlu ditambahkan petunjuk 
aktivitas, forum berita, mekanisme sajian 
dan pelatihan sampai dengan cara evaluasi. 
Hal ini disebabkan dalam vi-learan maha-
siswa dituntut untuk belajar secara mandiri.  
Format materi yang disajikan dalam setiap 
sesi pertemuan perlu ditambahkan tautan 
laman yang berhubungan dengan penerapan 
Tipografi dalam Desain KomunikasiVisual.  
Modul yang terdapat dalam vi-learn harus 
mampu “menggantikan” dosen dalam 
suasana perkuliahan sehingga bahasa yang 
digunakan dalam modul harus komunikatif 
(tidak menggunakan sepseti dalam bahasa 
textbook). 
Model komunikasi antara dosen dan 
mahasiswa dalam vi-learn belum terlihat 
secara eksplisit. Sehingga perlu ditemukan 
cara berkomunikasi yang efektif melalui tool 
yang disediakan dalam vi-learn tersebut.  
 
4. Kesimpulan  
Matakuliah Tipografi Aplikatif merupakan 
mata kuliah yang memberikan penguasaan 
tentang huruf dan tipografi sebagai medium 
sekaligus pesan. Dari tujuan pembelajaran 
kemudian dirumuskan dalam kemampuan 
akhir dan indikator-indikator. Setiap 
kemampuan akhir membutuhkan bahan 
kajian dan sumber belajar. Bahan kajian-
bahan kajian inilah yang menjadi kerangka 
dalam menyusun kerangka pengembangan 
bahan ajar dari pembelajaran Tipoggrafi 
Aplikatf dengan berbasis vi-learn. 
Pembelajaran virtual Mata kuliah Tipografi 
Aplitatif ini merupakan pengganti (subsitusi) 
Penyajian bahan ajar dalam Vi-Learn 
melalui berbagai format dapat meningkatkan 
motivasi belajar mahasiswa, Konten bahan 
bacaan berupa handout yang berisi power 
point materi perkuliahan, dan Modul 
Tipografi Aplikatif untuk mempermudah 
mahasiswa dalam mengunduh video pembelajaran 
maka disediakan tautan video pembelajaran 
dengan menggunakan ekstensi pihak ketiga yaitu 
pada laman youtube.com. 
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